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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan mahasiswa pendidikan kimia dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual kimia, dengan metode deskriptif studi kasus. Penelitian dilakukan di 

Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Untan dengan subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan kimia 

FKIP Untan yang terdiri dari 3 angkatan (2019-2021) yang dipilih berdasarkan purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yaitu teknik pengukuran dan teknik komunikasi tak langsung. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa soal tes uraian berjumlah 1 soal dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang 

dilakukan dengan menghitung capaian total skor, menghitung interpretasi setiap kategori, dan menghitung 

capaian rata-rata tiap indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah 

kontekstual kimia mahasiswa pendidikan kimia masih tergolong rendah dengan rata-rata persentase 

keseluruhan sebesar 51,35%. Interpretasi setiap kategori menunjukkan bahwa hanya mahasiswa tahun 

akademik 2019/2020 yang memperoleh kategori tinggi dengan persentase 6,67%, sedangkan mahasiswa tahun 

akademik 2021/2022 memperoleh persentase terbesar pada kategori rendah. Apabila ditinjau dari 3 indikator 

kemampuan menyelesaikan masalah diketahui mahasiswa pendidikan kimia tergolong rendah pada indikator 

mengenali konsep dan memberikan solusi, dan untuk mahasiswa tahun akademik 2020/2021 dan 2019/2020 

pada indikator mengenali masalah sudah tergolong tinggi. Dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan 

masalah kontekstual kimia dapat dilakukan dengan peningkatan konsep dan melatih mahasiswa melalui soal 

tes yang berbasis kontekstual. 

Kata Kunci: mahasiswa pendidikan kimia, penyelesaian masalah, kontekstual kimia. 

 

Abstract 

For 150-200 word, An abstranct is a brief summary of a research article, thesis, review, conference proceeding 

or any-depth analysis of a particular subject or disipline, and is often used to help the reader quickly ascertain 

the paper purposes. When used, an abstract always appears at the beginning of a manuscript or typescript, 

acting as the point-of-entry for any given academic paper or patent application. Absatrcting and indexing 

services for various academic discipline are aimed at compiling a body of literature for that particular subject. 

Abstract length varies by discipline and publisher requirements. Abstracts are typically sectioned logically as 

an overview of what appears in the paper. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu kimia adalah ilmu yang berbasis konsep, perhitungan, dan eksperimen (Junaidi et al., 2017). 

Materi kimia ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal yang sederhana seperti memasak air, 

membuat minuman, dan lain-lain. Bahkan kimia juga terlibat dalam fenomena-fenomena kehidupan seperti 

pencemaran tanah, air, atau udara. Sehingga mahasiswa pendidikan kimia sebagai calon guru harus dapat 

menguasainya dengan baik agar dapat memenuhi kompetensi guru. 

Mahasiswa pendidikan kimia merupakan mahasiswa yang diberikan bekal kependidikan sebagai awal 

proses pengembangan dari profesionalisme untuk menjadi guru kimia. Pembekalan keterampilan yang 

diberikan harus relevan dengan kompetensi yang diperlukan. Menurut Darminto (2013) satu diantara 

keterampilan yang sangat penting dimiliki mahasiswa adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan, 

terutama permasalahan kontekstual. Kemampuan menyelesaikan masalah adalah proses menemukan solusi 

dari suatu permasalahan yang kompleks yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir (Hadi et al., 2019). 

Kemampuan menyelesaikan masalah menurut Nurhayati (2016) memuat 3 indikator, yaitu; 1) Mengenali 

masalah; 2) Mengenali konsep; dan 3) Memberikan solusi sesuai dengan konsep yang relevan. Kemampuan 

menyelesaikan masalah ini saling berkaitan setiap indikatornya, sehingga penyelesaian masalah bersifat 

terintegrasi.  

Masalah kontekstual adalah masalah yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan harus diselesaikan 

dengan kemampuan membuat dan merencanakan solusi yang berkaitan dengan materi dan kehidupan nyata 

yang dihadapi (Analu et al., 2016). Mahasiswa termasuk mahasiswa pendidikan kimia harus mengetahui 

sejauh mana kemampuannya dalam menyelesaikan masalah kontekstual sehingga konsep yang diperoleh 

mahasiswa calon pendidik akan menjadi lebih bermakna. Hal ini karena keterampilan berpikir mahasiswa 

semakin berkembang (Fatmawati, 2018). Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) level 6 

menekankan kemampuan mahasiswa dalam penyelesaian masalah dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

nomor 35 yang menekankan mahasiswa agar mampu memformulasikan pemecahan masalah kimia dan 

pendidikan kimia secara prosedural. Kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia dapat membuat 

mahasiswa berorientasi secara langsung pada pengalaman pribadi dan menemukan muatan materi yang 

relevan secara mandiri, dan dapat menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, sehingga materi tidak 

hanya bersifat fungsional tetapi sebagai bekal dalam menjalani kehidupan nyata. 

Mahasiswa pendidikan kimia FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak sebagai calon pendidik harus 

mampu memberikan penyelesaian masalah kontekstual dengan baik agar dapat mengoptimalkan pembelajaran 

yang diberikan. Seorang guru kimia harus mampu memberikan penjelasan yang baik berdasarkan sudut 

pandang kimia melalui analisis yang mendalam serta memberikan solusi alternative penyelesaian masalah. 

Kemampuan seperti itu tidak akan muncul jika calon guru tidak dilatih untuk menyelesaikan permasalahan 

kontekstual saat menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 

Berdasarkan wawancara terhadap salah satu dosen pendidikan kimia FKIP Untan yang mengampu mata 

kuliah kimia dasar, diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan sudah berbasis kontekstual, dalam arti 

selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Begitu pun dengan hasil wawancara 

kepada mahasiswa pendidikan kimia tahun akademik 2021/2022, 2020/2021, dan 2019/2020, diperoleh bahwa 

pembelajaran yang diberikan oleh dosen-dosen pendidikan kimia selalu mengaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Namun, evaluasi berbasis permasalahan kontekstual masih jarang dilakukan sehingga berdampak pada 

keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang tidak terlatih. Menurut bahwa 

keterampilan berpikir siswa yang tidak dilatih dapat menyebabkan keterampilan tersebut menjadi lemah. Hal 

ini diperkuat dengan beberapa penelitian seperti penelitian oleh  Hadi et al., (2019) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan mahasiswa calon guru IPA dalam menyelesaikan masalah pada materi titrasi asam basa masih 

tergolong rendah dengan persentase sebesar 34%. Begitu pula dengan temuan mengenai kemampuan berpikir 
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dari Rasmawan (2017), bahwa kemampuan berpikir kritis dari mahasiswa oendidikan kimia tahun akademik 

2015/2016 sebesar 50% masih termasuk kategori tidak terampil. 

Berdasarkan penelusuran literatur dan wawancara, diketahui bahwa data terkait penilaian mahasiswa 

pendidikan kimia FKIP Untan dalam menyelesaikan masalah kontekstual kimia belum ditemukan, sehingga 

penelitian ini akan melakukan kajian tentang kemampuan mahasiswa pendidikan kimia dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual kimia, dengan tujuan memberikan gambaran terhadap kemampuan tersebut, sehingga 

dapat diambil langkah yang tepat dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual sebagai bekal dalam memberikan pengajaran kepada murid-muridnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus yang 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia mahasiswa pendidikan 

kimia dan menjabarkannya secara deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Kimia 

FKIP Universitas Tanjungpura dengan subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan kimia FKIP Untan 

tahun akademik 2021/2022 sebanyak 21 mahasiswa, tahun akademik 2020/2021 sebanyak 17 mahasiswa, dan 

tahun akademik 2019/2020 sebanyak 15 mahasiswa. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan purposive 

sampling berdasarkan pada nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yaitu > 3.5. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pengukuran dan komunikasi tak langsung. Teknik 

pengukuran dilakukan melalui soal tes uraian sedangkan komunikasi tak langsung dilakukan melalui 

wawancara semi terstruktur terhadap 9 mahasiswa pendidikan kimia berdasarkan perolehan skor. Instrumen 

penelitian berupa lembar soal uraian yang disesuaikan dengan 3 indikator kemampuan menyelesaikan masalah 

menurut Nurhayati (2016), yaitu: 1) mengenali masalah, 2) mengenali konsep, dan 3) memberikan solusi 

sesuai konsep yang relevan. Waktu penyelesaian soal selama 30 menit. Instrumen lain yang digunakan adalah 

pedoman wawancara. 

Penelitian dilaksanakan pada Januari-Februari 2022, dengan langkah-langkah yaitu: 1) Tahap persiapan, 

yang berupa kegiatan wawancara dengan dosen dan mahasiswa pendidikan kimia, pembuatan instrumen 

penelitian, validasi instrumen penelitian kepada 3 ahli yakni dosen pendidikan kimia FKIP Untan, dan 

melakukan revisi instrumen berdasarkan hasil validasi. 2) Tahap pelaksanaan, pada tahap ini subjek diberikan 

tes kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia yang dilakukan secara online melalui google form 

dan melakukan wawancara. 3) Tahap akhir, meliputi kegiatan analisis data yang memuat reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Dalam kegiatan analisis data dilakukan dengan menghitung capaian total skor kemampuan 

menyelesaikan masalah kontekstual kimia yang kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria penskoran pada 

tabel 1. Besarnya nilai yang diperoleh subjek merupakan skor maksimum ideal yang harus dicapai jika tes 

tersebut dikerjakan dengan hasil 100% benar (Purwanto, 2010). Perumusan yang digunakan yaitu:  

 

NP =  R/SM x 100% 

Keterangan: 

NP        = Nilai persen yang dicari 

R           = Skor yang diperoleh 

SM        = Skor maksimum tes 
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Tabel 1. Interpretasi tingkat kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia 

No. Interval  Kriteria 

1 

2 

3 

80%-100% 

65%-79% 

0%-64% 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

(Fatmawati, 2018) 

 

Kemudian menghitung interpretasi setiap kategori dengan menggunakan rumus: 

IK = 
Jumlah mahasiswa pada kategori

Jumlah seluruh mahasiswa
 x 100% 

Keterangan: 

IK         = Interpretasi Kategori 

 

Setelah itu dilanjutkan dengan menghitung capaian rata-rata skor kemampuan menyelesaikan masalah 

kontekstual kimia setiap indikator dalam bentuk persentase. Cara perhitungan dilakukan dengan perumusan 

sebagai berikut: 

   Nilai% = 
Skor yang diperoleh pada indikator

Skor maksimal pada indikatori
 x 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Masalah kontekstual merupakan masalah yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan harus 

diselesaikan dengan kemampuan membuat dan merencanakan solusi yang berkaitan dengan materi dan 

kehidupan nyata yang dihadapi (Analu et al., 2016). Penting bagi mahasiswa pendidikan kimia sebagai calon 

guru untuk memiliki kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia sebagai bekal dalam memberikan 

pembelajaran kepada murid-muridnya, melatih mahasiswa sehingga dapat berpikir sistematis, mampu mencari 

berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan yang dihadapi, dan meningkatkan kemampuan analisis suatu 

masalah dari berbagai aspek (Sinaga & Silaban, 2020). 

Kajian tentang kemampuan mahasiswa pendidikan kimia dalam menyelesaikan masalah kontekstual 

kimia dalam penelitian ini diperoleh dari soal tes kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia. 

Hasil tes disajikan dalam bentuk persentase skor untuk setiap angkatan, persentase masing-masing kategori, 

dan rata-rata skor setiap indikator. Hasil perolehan skor total mahasiswa pendidikan kimia dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual kimia untuk setiap angkatan dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia untuk setiap angkatan 

No Tahun 

akademik 

Rata-rata 

skor 

Kategori 

1 2021/2022 42% Rendah 

2 2020/2021 52,63% Rendah 

3 2019/2020 59,44% Rendah 

Rata-rata total 51,35% Rendah 

Sumber:   (Fatmawati, 2018)  

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa rata-rata persentase total sebesar 51,35%. Menururt Fatmawati 

(2018) kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual tersebut tergolong rendah. Tabel 2 juga menjelaskan 

bahwa mahasiswa pendidikan kimia tahun akademik 2019/2020 memperoleh skor rata-rata paling tinggi. 

Sementara mahasiswa tahun akademik 2021/2022 memperoleh skor yang paling rendah dalam menyelesaikan 
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masalah kontekstual. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkatan semester mahasiswa 

pendidikan kimia maka kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimianya semakin baik meskipun 

masih tergolong kategori rendah. Hal tersebut dapat disebabkan karena proses pembelajaran yang dilalui 

mahasiswa tahun akademik 2020/2021 dan 2019/2020 lebih lama, sesuai dengan ungkapan Estianiur (2020) 

bahwa peningkatan kemampuan penyelesaian masalah sejalan dengan peningkatan proses pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia tiap kategori 

 

Meskipun rata-rata keseluruhan kemampuan mahasiswa pendidikan kimia masih tergolong rendah, 

namun terdapat sebesar 6,67% mahasiswa tahun akademik 2019/2020 memiliki kemampuan menyelesaikan 

masalah kontekstual yang termasuk kategori tinggi (Gambar 1), yang menunjukkan sebanyak satu mahasiswa 

memiliki kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual yang baik.  

Kemampuan mahasiswa pendidikan kimia dalam menyelesaikan masalah kontekstual kimia untuk 

kategori tinggi hanya ada pada mahasiswa tahun akademik 2019/2020. Sementara mahasiswa tahun akademik 

2021/2022 hampir seluruhnya memiliki kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual yang rendah, dan 

mahasiswa tahun akademik 2020/2021 lebih dari 50% yang masih tergolong kategori rendah. Persentase 

kategori sedang terbesar diperoleh oleh mahasiswa tahun akademik 2019/2020, kemudian diikuti tahun 

akademik 2020/2021, dan persentase terkecil pada kategori sedang diperoleh oleh mahasiswa tahun akademik 

2021/2022 yang tidak sampai 5%, hal ini dapat mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual kimia membaik seiring dengan bertambahnya waktu studi karena semakin 

bertambah juga pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa.  

 Ada 3 indikator yang digunakan untuk melihat kemampuan mahasiswa pendidikan kimia dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu mengenali masalah, mengenali konsep, dan memberikan solusi. 

Hasil persentase skor yang diperoleh mahasiswa untuk tiap indikator dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Kemampuan menyelesaikan masalah kontesktual kimia tiap indikator 
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Keterangan: 

Indikator 1: Mengenali masalah 

Indikator 2: Mengenali konsep 

Indikator 3: Memberikan solusi 

  

Dari 3 indikator kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual persentase rata-rata tertinggi 

kemampuan mahasiswa yakni dalam mengenali masalah yang lebih dari 50%. Hal ini menandakan bahwa 

mahasiwa pendidikan kimia secara keseluruhan telah dapat menentukan masalah utama dari wacana soal 

dengan cukup baik, sedangkan persentase rata-rata terendah kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual kimia yaitu dalam mengenali konsep. Hasil tersebut menunjukkan jika secara umum 

kemampuan mengenali masalah lebih baik dibandingkan kemampuan mengenali konsep dan memberikan 

solusi mahasiswa. Ditinjau dari kemampuan mahasiswa dalam mengenali masalah diketahui bahwa 

mahasiswa tahun akademik 2019/2020 dan 2020/2021 sudah termasuk dalam kategori tinggi, hal ini juga 

ditunjukkan pada selisih dari persentase perolehan skor yang tidak terlalu besar antara mahasiswa tahun 

akademik 2019/2020 dan mahasiswa tahun akademik 2020/2021 yaitu hanya sebesar 5%, sedangkan 

mahasiswa tahun akademik 2021/2022 masih tergolong kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa tahun akademik 2019/2020 dan 2020/2021 sudah dapat menemukan masalah utama dengan baik, 

namun sebaliknya mahasiswa tahun akademik 2021/2022 masih perlu ditingkatkan.  

Ditinjau dari kemampuan mahasiswa dalam mengenali konsep, pada Gambar 2 diketahui bahwa semua 

mahasiswa masih termasuk dalam kategori rendah, ini mengindikasikan bahwa mahasiswa secara keseluruhan 

masih belum dapat mengenali konsep dengan baik. Namun dalam mengenali konsep terdapat hal yang 

menarik yang terlihat pada hasil persentase mahasiswa tahun akademik 2019/2020 dan 2020/2021 yang 

memperoleh persentase yang sama. Ini dapat disebakan karena mahasiswa tahun akademik 2019/2020 dan 

2020/2021 telah memperoleh materi kimia yang relevan dengan penyelesaian masalah, berbeda dengan 

mahasiswa tahun akademik 2021/2022. Tidak hanya itu, Gambar 2 juga menunjukkan bahwa kemampuan 

mengenali konsep tidak lebih tinggi dari memberikan solusi. Hal ini dapat disebabkan karena ada mahasiswa 

yang dapat mengenali konsep dengan baik namun tidak dapat memberikan langkah-langkah solusi, begitu juga 

sebaliknya. Berdasarkan hasil wawancara terkait pengerjaan pada mahasiswa dengan inisial P yang 

memperoleh nilai skor memberikan solusi lebih tinggi dari mengenali konsep diketahui bahwa dalam 

pemberian solusi mahasiswa tidak mengaitkan dengan konsep yang ditetapkan dan dalam memberikan solusi 

setidaknya ada langkah yang dapat mahasiswa ciptakan sendiri. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dalam 

memberikan solusi dapat menggunakan sudut pandang lain yang tidak harus tertulis dalam konsep materi. Hal 

ini sesuai dengan penelitian oleh Tambelu Sulaeman & Astriyani (2016), bahwa masalah memberikan 

kesempatan dalam mengembangkan dan merancang ide dan materi dalam membentuk proses berpikir.  

Berdasarkan Gambar 2 juga dapat diketahui kemampuan mahasiswa dalam memberikan secara 

keseluruhan masih dalam kategori rendah, ini dapat disebabkan karena mahasiswa belum dapat 

mengembangkan langkah-langkah solusi dengan baik. Dalam meningkatkan kemampuan mengenali konsep 

dan memberikan solusi diantaranya dapat dilakukan dengan peningkatan pemahaman konsep dalam 

pemberian materi dan penerapan konsep pada soal-soal yang berbasis kontekstual sehingga konsep tidak 

hanya bersifat fungsional (Sinaga & Silaban, 2020) 

Kemampuan mahasiswa dalam mengenali masalah dapat diketahui dari pertanyaan yang diberikan pada 

soal tes uraian poin A yang tertulis “masalah utama apakah yang ditemukan dalam wacana tersebut?”, dan 

diperoleh bahwa sekitar 16 mahasiswa tahun akademik 2021/2022 memberikan jawaban yang hampir serupa 

yaitu“masalah utama yang ditemukan dalam wacana tersebut adalah kebakaran hutan dan lahan yang 

menyebabkan banyak masalah”, jawaban mahasiswa seperti ini kurang sesuai dengan jawaban yang 

diharapkan dari soal yaitu “masalah utama yang ada pada wacana yaitu tercemarnya air hujan akibat 
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partikulat dan gas dari hasil pembakaran hutan/lahan”. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tahun 

akademik 2021/2022 masih keliru dalam menginterpretasikan masalah utama yang diberikan pada soal. 

Padahal apabila mahasiswa memiliki kemampuan mengenali masalah utama dengan baik maka mereka akan 

lebih mudah mengenali konsep yang akan digunakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Junaidi (2016), bahwa 

kesalahan dalam memahami dan menemukan masalah utama dapat menyebabkan kemampuan menyelesaikan 

masalah kontekstual menjadi lemah. Sehingga dalam mengenali masalah utama mahasiswa tahun akademik 

2021/2022 perlu berlatih dalam menentukan ide pokok dari teks bacaan. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 9 mahasiswa dari 3 angkatan berdasarkan skor yang 

diperolehnya, diketahui bahwa mahasiswa memiliki alasan yang berbeda dalam menjawab soal. Sebanyak 16 

mahasiswa tahun akademik 2021/2022 kesulitan dalam menemukan inti masalah karena terkecoh dengan 

masalah pendukung yang disajikan dalam teks wacana. Sementara itu mahasiswa tahun akademik 2020/2021 

memberikan jawaban yang relevan dengan jawaban yang diinginkan soal, misalnya “masalah utama yang 

ditemukan yaitu menurunnya kualitas air hujan akibat kebakaran hutan, sehingga mengakibatkan kesulitan 

air bersih”, jawaban ini menunjukkan jika mahasiswa telah dapat menemukan masalah utama dari wacana 

soal meskipun dengan redaksi kalimat yang berbeda. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara 

terkait jawaban tersebut diketahui bahwa dalam mengenali masalah utama, mahasiswa mengaitkan dengan 

kalimat awal dan akhir dari informasi yang disajikan. Mahasiswa tahun akademik 2019/2020 juga sudah dapat 

mengenali masalah utama dengan baik, yang dapat dilihat dari jawaban yang diberikan, yaitu “masalah utama 

yang diperoleh yaitu air hujan yang terkontaminasi sehingga air hujan memiliki pH rendah dan tidak layak 

dikonsumsi akibat peristiwa kebakaran huta” dari sini diketahui bahwa dalam mengetahui masalah utama 

mahasiswa melihat keseluruhan informasi dan mencari poin yang sering dibahas dalam wacana.  

Kemampuan mahasiswa dalam mengenali konsep dapat digali dari pertanyaan yang diberikan pada soal 

tes uraian poin B, “konsep apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami?”, 

jawaban yang diharapkan dari pertanyaan tersebut disajikan pada Gambar 3. Berdasarkan contoh jawaban 

yang diberikan mahasiswa tahun akademik 2021/2022 belum mampu menetapkan konsep yang relevan dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini diketahui dari contoh jawaban, “karena masalah yang disebabkan oleh 

kebakaran hutan dan lahan, maka konsep yang dapat digunakan adalah mendeteksi secara dini lahan atau 

tempat yang rentan terjadi kebakaran”, jawaban ini tidak relevan dengan konsep kimia yang diharapkan dari 

soal. Wawancara terhadap mahasiswa terkait jawaban tersebut diperoleh informasi bahwa kekeliruan 

menentukan konsep diakibatkan karena kekeliruan menentukan masalah utama. 

 
Gambar 3. Jawaban yang diharapkan (kunci jawaban) indikator mengenali konsep 
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Secara keseluruahan mahasiswa tahun akademik 2020/2021 juga masih dalam kategori rendah, 

meskipun demikian ada 7 mahasiswa yang mampu memberikan satu konsep kimia yang relevan dengan 

penyelesaian masalah, misalnya seperti jawaban, “karena kebakaran hutan menimbulkan partikulat dan zat-

zat seperti pada wacana maka konsep yang dapat digunakan untuk penyelesaian masalah tersebut ialah 

konsep pemisahan kimia”.  Informasi terkait jawaban tersebut diketahui bahwa dalam mengenali konsep 

mahasiswa kategori rendah hanya fokus pada pencegahan kebakaran hutan, sedangkan mahasiswa kategori 

tinggi sudah melihat dan mengaitkan beberapa informasi yang terdapat dalam wacana, namun evaluasi yang 

dilakukan tidak secara menyeluruh sehingga konsep yang dipilih juga tidak lengkap.  

Mahasiswa tahun akademik 2019/2020 dalam mengenali konsep yang digunakan juga secara 

keseluruhan masih tergolong rendah, namun untuk mahasiswa tahun akademik 2019/2020 proses mengenali 

konsep sudah lebih baik, hal ini ditunjukkan dengan adanya 5 mahasiswa yang dapat mengenali 1 konsep 

kimia yang relevan seperti pada gambar 4. Berdasarkan contoh jawaban tersebut diketahui bahwa mahasiswa 

dapat memberikan konsep kimia yang relevan dengan kata kuncinya karena mengaitkan data informasi yang 

disajikan dalam wacana, akan tetapi hal tersebut hanya dilakukan oleh mahasiswa dengan kategori sedang dan 

tinggi. Menurut Amir (2015) siswa pada kategori sedang dan tinggi sudah dapat mengintegrasikan data yang 

ada ke dalam pengetahuannya terkait konsep materi yang dipelajari.  

 

 
Gambar 4. Contoh jawaban mahasiswa tahun akademik 2019/2020 pada indikator mengenali konsep 

 

Kemampuan mahasiswa dalam memberikan solusi dengan konsep yang relevan dapat dilihat dari 

pertanyaan yang diberikan pada soal tes uraian poin C, “bagaimana implementasi dari langkah-langkah 

aplikatif penyelesaian masalah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut?”, diketahui 

bahwa kemampuan mahasiswa dalam memberikan solusi pada mahasiswa pendidikan kimia tahun akademik 

2021/2022 masih tergolong rendah, karena langkah-langkah solusi yang diberikan hanya berfokus pada upaya 

pencegahan dari terjadinya kebakaran hutan, seperti pada contoh jawaban berikut, “Implementasi yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengadakan penyuluhan dan sosialisasi tentang dampak yang ditimbulkan dari 

hujan pertama pasca kebakaran sehingga tidak boleh dikonsumsi, sebaiknya kalau ingin mengonsumsi air 

hujan tunggu dulu beberapa hari turun hujan baru boleh dikonsumsi karena hari pertama hujan, udara masih 

mengandung karbon monoksida.” Padahal kenyataanya bahwa mahasiswa diminta untuk memberikan solusi 

bagaimana menjernihkan air hujan yang tercemar akibat partikulat dan gas dari hasil kebakaran hutan. 

Kekeliruan dari langkah-langkah yang mahasiswa berikan disebabkan karena telah keliru dari awal dalam 

menentukan masalah utama yang ada pada soal, sehingga langkah solusinya tidak berkaitan dengan konsep 

pemisahan campuran dan asam basa, seperti pada langkah solusi yang diharapkan, pada gambar 6. Hal ini 

sesuai dengan ungkapan Permanasari & Hamidah (2013), bahwa pada saat subjek salah mentransformasikan 

informasi soal maka hal tersebut berdampak pada proses penyelesaian masalah yang diberikan. Berdasarkan 

wawancara terhadap mahasiswa tersebut, diketahui bahwa dalam menyelesaikan masalah kontekstual 

mahasiswa tidak mengaitkan dengan materi pembelajaran karena belum terbiasa dalam menyajikan langkah-

langkah penyelesaian yang aplikatif untuk menyelesaikan soal masalah kontekstual.  
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Gambar 5. Jawaban yang diharapkan pada indikator memberikan solusi 

 

Dalam memberikan solusi, mahasiswa tahun akademik 2020/2021 juga masih tergolong rendah, hal ini 

dapat dilihat dari jawaban 12 mahasiswa yang masih keliru dalam menemukan masalah utama dan 

menentukan konsep yang relevan, sehingga berpengaruh pada langkah-langkah yang disajikan, namun bagi 

mahasiswa dengan kategori sedang sudah dapat menyajikan 2 langkah solusi penyelesaian masalah, akan 

tetapi tidak memberikan penyelesaian hingga air layak dikonsumsi. Contoh jawaban mahasiswa tersebut 

seperti, “langkah-langkah penyelesaian yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan penyaringan untuk 

memisahkan zat padat yang besar. Tapi untuk pemisahan zat kimia berbahaya dapat menggunakan reagen 

yang sesuai dengan hipotesis zat kimia terkandung di dalam air tersebut.” Jawaban tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa tahun akademik 2020/2021 telah dapat membuat langkah solusi yang relevan namun hanya 

dengan menuliskan teknik penyaringan atau filtrasi, yang tidak dijelaskan secara prosedural hingga tahap 

akhir. Menurut Tan et al. (2022) tahap akhir dari penjernihan air yakni hingga air dapat dikonsumsi sesuai 

dengan standar baku air pada tinjauan pH normal, dan apabila belum sampai tahap tersebut maka proses 

penjernihan yang dilakukan belum sempurna (seutuhnya). 

Kemampuan mahasiswa tahun akademik 2019/2020 dalam memberikan solusi yang relevan juga secara 

keseluruhan masih tergolong rendah, akan tetapi setidaknya pada mahasiswa tahun akademik 2019/2020 

sudah dapat memberikan langkah-langkah yang lebih baik dan sistematis seperti terlihat pada Gambar 6.  
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Gambar 6. Contoh jawaban mahasiswa tahun akademik 2019/2020 pada indikator memberikan solusi 

 

Berdasarkan jawaban tersebut diketahui bahwa mahasiswa telah dapat menyajikan langkah solusi yang 

sistematis. Berdasarkan wawancara terhadap mahasiswa terkait jawaban tersebut diperoleh informasi bahwa 

mahasiswa pernah membaca jurnal terkait dan sudah pernah melakukan percobaan untuk melakukan 

penjernihan air, sehingga dalam memberikan langkah-langkah solusi mahasiswa dapat mengaitkan 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya, namun hanya mahasiswa yang termasuk kategori tinggi yang 

sampai pada tahap tersebut. Hal ini juga dapat mengindikasikan bahwa meskipun pembelajaran yang 

dilakukan belum melatih mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual, namun mahasiswa juga 

secara mandiri dapat meningkatkan pengetahuannya di luar proses pembelajaran. Demikian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Laksana & Hadijah (2019) yang menyatakan bahwa kemandirian individu dalam belajar dapat 

mempengaruhi hasil tes individu tersebut.  

Analisis hasil penelitian didapatkan bahwa rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual kimia disebabkan karena secara umum mahasiswa belum terlatih berfikir untuk 

menemukan masalah utama, menentukan konsep yang akan digunakan, dan memberikan solusi yang relevan. 

Ulya (2016) menyatakan bahwa penyelesaian masalah bukan hanya sekedar tentang mengajar tetapi juga 

bagaimana membuat siswa berpikir. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan bahwa dalam perkuliahan tidak 

hanya pembelajarannya saja yang bersifat kontekstual tetapi mahasiswa juga perlu untuk dilatih dalam 

menyelesaiakan masalah kontekstual dengan penyajian-penyajian soal dari dosen yang bersifat kontekstual 

disamping pembelajaran berbasis kontekstual yang dapat meningkatkan kemampuan problem solving siswa 

((Widhayanti & Abduh, 2021)), penanaman kembali konsep materi pada mahasiswa yang perlu ditingkatkan, 

seperti penelitian Hairida Hairida (2017), jika pendekatan pembelajaran seperti SETS dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir mahasiswa, dan mahasiswa perlu meningkatkan kemandiriannya dalam menguasai 

konsep materi diluar pembelajaran (Widiyanti & Kurniawan, 2021). Sehingga mahasiswa akan terbiasa 

mengaitkan konsep materi untuk penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah 

kontekstual kimia mahasiswa pendidikan kimia masih tergolong rendah dengan rata-rata sebesar 51,35%, 

interpretasi setiap kategori untuk masing-masing tahun akademik diketahui bahwa mahasiswa tahun akademik 

2019/2020 memiliki kemampuan menyelesaikan masalah yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tahun 
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akademik 2020/2021 dan 2021/2022, yang mengindikasikan peningkatan kemampuan menyelesaikan masalah 

kontekstual bertambah seiring dengan lamanya waktu studi mahasiswa. Jawaban mahasiswa dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual kimia berbeda didasarkan pada pengetahuan dan pengalamannya, 

jika ditinjau dari 3 indikator kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual kimia dapat diketahui bahwa 

kemampuan mahasiswa pendidikan kimia memperoleh persentase paling rendah pada kemampuan mengenali 

konsep yaitu sebesar 42,8%, kemudian diikuti dengan kemampuan memberikan solusi sebesar 47,2%, dan 

persentase paling tinggi yakni kemampuan dalam mengenali masalah utama sebesar 77%. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran yang bisa dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan masalah kontekstual kimia dari mahasiswa pendidikan kimia, dalam perkuliahan dosen perlu 

untuk meningkatkan pemahaman konsep, terus menerapkan pembelajaran yang bersifat kontekstual, dan 

melatih mahasiswa dengan soal-soal tes atau latihan yang menuntut penyelesaian masalah kontekstual, serta 

diharapkan mahasiswa memiliki kemandirian belajarnya diluar perkuliahan. 
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